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BAB 6 

PENUTUP  

 

 

 

 

Tradisi lisan guritan, rejung, dan tadut pada masyarakat 

Pasemah Bengkulu Selatan memuat berbagai pesan dan 

informasi yang penting bagi kehidupan manusia. Guritan 

misalnya, di dalamnya terdapat nilai-nilai tuturan mengenai cerita 

rakyat masyarakat Pasemah yang memuat nilai-nilai heroisme. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa nenek moyang masyarakat 

Pasemah pada masa lalu telah mampu mengabadikan nilai-nilai 

kepahlawanan dalam tuturan lisan dan mengabadikannya 

dengan baik dalam ingatan. Selain guritan, adapula tradisi lisan 

yang disebut dengan rejung. Rejung memiliki isi yang memuat 

ungkapan hati manusia. Misalnya, rasa sedih, rasa rindu, dan 

rasa gembira. Selain itu, rejung juga berisi tentang pesan-pesan 

moral karena kadangkala nenek moyang masyarakat Pasemah 

menyisipkan pesan-pesan moral agar anak cucunya hidup 

menjadi orang yang lebih baik. Adapula tradisi tadut yang 

memuat pesan tentang kematian. Tadut menjadi salah satu 
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tradisi lisan yang secara khusus banyak mengandung refleksi 

kehidupan manusia untuk mengingat akhir kehidupan manusia. 

Dari tiga jenis tradisi lisan masyarakat Pasemah yang menjadi 

objek kajian digitalisasi, tradisi lisan guritan mengalami kondisi 

yang sangat rentan punah karena penuturnya merupakan orang 

tua. Tidak hanya itu, kondisi pelestariannya terancam karena 

tidak banyak anak-anak muda yang mau mempelajarinya.    

Dalam kajian ini, tradisi lisan masyarakat Pasemah berupa 

guritan, rejung, dan tadut didigitalisasi dengan mengemasnya 

menjadi video dokumenter. Upaya digitalisasi tersebut dilakukan 

dalam beberapa tahapan, yaitu tahap praproduksi, produksi, dan 

pascaproduksi. Tahapan pra-produksi merupakan tahapan 

persiapan yang terdiri atas analisis terhadap kebutuhan talent 

(narasumber), analisis tim, dan analisis alat serta perlengkapan 

yang akan dipergunakan. Dilanjutkan dengan tahap produksi 

yang merupakan tahapan perekaman. Perekaman dilakukan 

secara visual dan secara audio. Semua hasil rekaman diolah 

pada tahap pasca produksi yang terdiri atas paper edit, 

penyuntingan naskah, dan editing. Setelah video dokumenter 

siap, video didistribusikan kepada lembaga yang membidangi 

kebudayaan, dalam hal ini, lembaga tersebut ialah Balai 

Pelestarian Kebudayaan Wilayah VII Provinsi Bengkulu.  Selain 

itu, agar penyebarannya lebih meluas, distribusi video 

dokumenter tradisi lisan juga dilakukan di media sosial dalam 

platform Instagram dan youtube.    
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Adanya upaya digitalisasi dengan mempergunakan media 

video dokumenter menjadi salah satu upaya untuk menjaga 

kelestarian dari tradisi lisan masyarakat Pasemah yang berwujud 

guritan, rejung, dan tadut. Kapanpun masyarakat ingin mengenal 

ketiga wujud tradisi tersebut, masyarakat dapat mempelajari atau 

menikmatinya melalui sajian video dokumenter. Sifat video 

dokumenter yang menyajikan informasi sejarah dan budaya yang 

sederhana, menjadikan video dokumenter sebagai alternatif 

pembelajaran dan pengkajian yang cenderung lebih mudah 

dipahami oleh masyarakat dari berbagai kalangan. Dokumentasi 

video dokumenter membantu merevitalisasi budaya tradisi lisan 

yang dimiliki oleh masyarakat Pasemah dengan harapan agar 

anak-anak muda mau mengenal tradisi lisan yang mengandung 

nilai-nilai penting mengenai kehidupan. Kedepannya, diharapkan 

nilai tradisi lisan yang dimiliki masyarakat Pasemah menjadi 

cerminan hidup yang menguatkan kepribadian dan karakter 

masyarakat Bangsa Indonesia.  
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